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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor 9 Tahun 2010
tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa Program

Kependidikan Universitas Negeri Semarang pada Pasal 1 ayat 1, menyatakan
bahwa Praktik Pengalaman Lapangan, yang selanjutnya disebut PPL adalah
semua kegiatan kurikuler yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan,
sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang diperolen dalam semester-
semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar
mereka memperolenh pengalaman dan keterampilan lapangan dalam
penyelenngaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan
lainnya.

Universitas Negeri Semarang sebagai salah satu lembaga pendidikan
tinggi yang salah satu misi utamanya menyiapkan tenaga terdidik untuk siap
bertugas dalam bidang pendidikan, khususnya guru atau tenaga pengajar.
Untuk itu, Universitas Negeri Semarang berusaha memfasilitasi tersedianya
tenaga pendidik dan pengajar yang profesional melalui Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL).

Kegiatan PPL meliputi : praktik mengajar, praktik administrasi, praktik
bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat kurikuler dan
ekstrakurikuler yang berlaku di sekolah latihan. Seluruh kegiatan tersebut
harus dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan, karena kesiapan seorang calon
tenaga pendidik dapat dilihat dari kesiapan mahasiswa praktikan mengikuti
PPL ini. PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab bersama antara
Universitas Negeri Semarang (UNNES) dengan sekolah latihan yang ditunjuk.

B. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan
1. Untuk menghasilkan sarjana pendidikan yang berkualitas, sehingga dapat

mengelola proses pendidikan secara profesional.



2. Memperluas cakrawala pemikiran mahasiswa, calon pendidik agar
senantiasa dapat berperan aktif dalam proses pembangunan bangsa
khususnya dalam bidang pendidikan.

3. Untuk memberikan bekal kepada para mahasiswa, calon pendidik agar
memiki kualitas tingkatan kafabel personal, developer, dan innovator

4. Untuk memberikan bekal kepada para mahasiswa untuk menjadi sarjana
pendidikan yang siap sebagai agen pembaharuan dan dapat mewujudkan
transformasi pendidikan.

C. Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan

1. Manfaat bagi mahasiswa

a. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikan bekal yang telah
diperoleh selama perkuliahan dalam proses pembelajaran yang
sesungguhnya di sekolah latihan

b. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan pembelajaran dan
kegiatan lainnya di sekolah latihan

c. Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya penalaran
mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan, pemecahan dan
analisis suatu permasalahan pendidikan yang ada di sekolah

2. Manfaat bagi sekolah
a. Meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah
b. Memperluas kerja sama dalam proses pembelajaran di sekolah dengan

perguruan tinggi yang bersangkutan dalam hal ini adalah UNNES
3. Manfaat bagi UNNES
a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai
bahan pertimbangan penelitian

b. Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerja sama dengan
sekolah latihan

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL,
sehungga kurikulum, metode dan pengelolaan bimbingan dan
konseling di instansi atau sekolah dapat disesuaikan dengan tuntutan

yang ada di lapangan.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktek Pengalaman Lapangan

Dalam buku Pedoman PPL Universitas Negeri Semarang (2012)
menyatakan bahwa Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua
kegiatan kurikuler yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai
pelatihan untuk menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester
sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka
memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan
pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya. Kegiatan
PPL meliputi praktik mengajar, administrasi, bimbingan dan konseling serta
kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstra kurikuler yang berlaku di
sekolah/tempat latihan.

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon
tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip
pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi profesional,
personal, dan kemasyarakatan (sosial).

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar
mereka memiliki kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan.
Sedangkan sasarannya adalah agar mahasiswa praktikan memiliki seperangkat
pengetahuan sikap dan keterampilan yang dapat menunjang tercapainya
penguasaan kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan.

B. Dasar Pelaksanaan
Pada dasarnya program Praktik Pengalaman Lapangan merupakan
salah satu rangkaian dari kegiatan terpadu UPT PPL UNNES sebagai LPTK.
Dalam hal ini UPT PPL memiliki tanggung jawab teknis dan kewenangan
untuk melaksanakan program tersebut.
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan ini mempunyai dasar pelaksanan,

yaitu :



1. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 232/U/2000 tentang
Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil
Belajar

2. Peraturan Pemerintah No. 60/61 Tahun 2000 tentang Otonomi Perguruan
Tinggi

3. Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional

4. Undang- Undang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen

5. Keputusan Rektor N0.45/0/2001 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di
Universitas Negeri Semarang

6. Keputusan Rektor N0.46/0/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di
Lingkungan Fakultas serta Program Studi pada Program Pasca Sarjana
Universitas Negeri Semarang

7. Surat Keputusan Rektor N0.35/0/2006 tentang Pedoman Pelaksanaan
Praktek Pengalaman Lapangan.

Program ini wajib dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas Negeri
Semarang khususnya program pendidikan. Melalui program ini, diharapkan
para mahasiswa calon guru dapat memenuhi kriteria agar mahasiswa benar-
benar siap untuk diterjunkan dalam dunia pendidikan.

. Tahap- Tahap Praktek Pengalaman Lapangan

Pada tahap-tahap latihan pengajaran terdapat perubahan ketentuan
terdahulu. Saat ini PPL dilaksanakan dua kali :

1. PPLI
Tahap ini merupakan tahap awal, pada tahap ini mahasiswa melakukan
observasi dan orientasi tentang kondisi fisik sekolah latihan dan
melakukan pengamatan pembelajaran. Mahasiswa belum terjun secara
langsung dalam proses belajar mengajar.

2. PPL I



Tahap ini merupakan penerjunan langsung bagi mahasiswa dalam dunia
pendidikan di mana mereka berperan secara aktif sebagai pendidik dalam
sekolah-sekolah latihan.
D. Fungsi Praktek Pengalaman Lapangan
Menurut Bab | pasal 4 (Pedoman PPL UNNES), fungsi dari Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) adalah memberikan bekal kepada mahasiswa
praktikan agar mereka memiliki kompetensi profesional, kompetensi personal
dan kompetensi kemasyarakatan.
E. Status, Peserta, Bobot Kredit
Setiap mahasiswa kependidikan Universitas Negeri Semarang wajib
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) karena kegiatan ini
merupakan bagian integral dari kurikulum pendidikan tenaga kependidikan
(berupa mata kuliah) berdasarkan kompetensi yang termasuk di dalam struktur
program kurikulum.
Mahasiswa yang wajib mengikuti PPL ini adalah mahasiswa
kependidikan jenjang S1, Program Diploma, Program Akta dan Program lain.
Mata kuliah ini mempunyai bobot kredit 6 SKS, dengan perincian PPL
1 sebanyak 2 SKS dan PPL 2 sebanyak 4 SKS.
F. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas
Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun
menengah harus mempunyai kualitas diri sendiri serta mengembangkan
kepribadiannya sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan
Nasional. Selain itu guru perlu menjaga citra dirinya sehingga dapat dijadikan
teladan dan contoh bagi murid pada khususnya dan lingkungan pada
umumnya. Berikut ini tugas dan tanggung jawab guru
1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar
a. Mengadakan persiapan mengajar yang sesuai dengan kurikulum yang
berlaku.
b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja.
c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinyu sesuai

tehnik evaluasi yang berlaku.



d. Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan
masyarakat serta lingkungannya.

e. Membina hubungan baik antara sekolah dengan berbagai golongan
masyarakat dan pemerintah daerah setempat.

Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik

a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai- nilai yang
terkandung dalam Pancasila dan UUD 1945

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu
menjadikan dirinya sebagai teladan bagi anak didiknya.

c. Guru harus senantiasa memperhatikan norma- norma yang berlaku,
etika dan estetika dalam berpakaian dan berhias baik di dalam ataupun
luar sekolah.

d. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan
pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, kesenian dan
keseimbangan jasmani dan rohaninya sehingga terwujud penampilan

pribadi yang baik.

G. Tugas Guru Praktikan

Tugas guru praktikan selama mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan

(PPL) Il adalah :

1.

S

Observasi dan orientasi di tempat praktik.

2. Pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing.
3. Pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar.

4,
5

Kegiatan kurikuler seizin kepala sekolah tempat praktik.

Membantu memperlancar arus informasi dari UNNES ke sekolah latihan
dan atau sebaliknya.

Menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di tempat praktik.
Menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik.

Mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang

dijadwalkan.

H. Kompetensi Guru



Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar para guru

mempunyai tingkat keprofesionalan yang berimbang dalam tugasnya, adalah

sebagai berikut :

1.

o ok~ w

Memahami landasan pendidikan, yaitu landasan filosofis, sosiologis,
kultural, psikologis, ilmiah dan teknologis.

Memahami wawasan pendidikan, yaitu wawasan mengenai asas- asas
pendidikan, aliran- aliran pendidikan secara garis besar, teori belajar,
perkembangan anak didik, tujuan pendidikan nasional, kebijakan-
kebijakan pemerintah di bidang pendidikan.

Menguasai materi pendidikan

Menguasai pengelolaan kelas

Menguasai evaluasi pembelajaran

Memiliki kepribadian, wawasan profesi dan pengembangannya.
Karakteristik guru yang profesional antara lain selalu membuat
perencanaan pembelajaran yang konkret dan detail untuk dilaksanakan
dalam kegiatan pembelajaran, menempatkan siswa sebagai arsitek
pembangun gagasan dan guru berfungsi melayani dan berperan sebagai
mitra siswa, bersikap kritis dan berani menolak kehendak yang kurang
edukatif, bersikap kreatif dalam membangun dan menghasilkan karya
pendidikan seperti pembuatan alat bantu belajar, analisis materi

pembelajaran, penyusunan alat penilaian dan lainnya.



BAB Il
PELAKSANAAN

A. Waktu
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 dilaksanakan mulai tanggal
27 Agustus 2012 sampai dengan 20 Oktober 2012. Pelaksanaan dilakukan
pada hari efektif KBM. Untuk hari Senin sampai Kamis, kegiatan dimulai
pukul 07.00-13.30, Jumat pukul 07.00-11.30, dan Sabtu pukul 07.00-12.45.
B. Tempat
Pelaksanaan PPL bertempat di SMA Negeri 1 Subah yang beralamat di
Jalan Raya Jatisari Subah Batang Kode Pos 51262.
C. Tahapan Kegiatan
Kegiatan PPL 2 di sekolah dilaksanakan selama kurang lebih selama 8
minggu. Dalam pelaksanaannya praktikan menjalankan kegiatan praktik
mengajar kurang lebih sekitar 7 minggu.
Tahapan kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut :
1. Pembekalan dan Penerjunan PPL
Pembekalan PPL dilaksanakan di kampus UNNES pada tanggal 24-
26 Juli 2012 di gedung laboratorium FIK UNNES. Upacara penerjunan
dilaksanakan secara serentak di lapangan Rektorat UNNES tanggal 30 Juli
2012 dilanjutkan dengan upacara penerimaan mahasiswa PPL di sekolah
pada tanggal 2 Agustus 2012.
2. Observasi
Observasi dilaksanakan pada saat PPL 1. PPL 1 dilaksanakan pada
tanggal 2 Agustus 2012 sampai dengan tanggal 11 Agustus 2012.
Mahasiswa praktikan mengadakan observasi langsung dalam proses KBM
yang dilakukan oleh guru pamong/guru mata pelajaran yang mengampu.
Mahasiswa praktikan mengamati secara langsung bagaimana guru pamong
mengajar dan mengelola kelas sehingga mahasiswa praktikan bisa

mengenal dan beradaptasi dengan siswa serta metode yang dirasa tepat



dalam proses pengajaran. Selain itu, mahasiswa praktikan juga melakukan

observasi mengenai kondisi sekolah sebagai bahan Laporan PPL 1.

3. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar
Mulai tanggal 29 Agustus 2012, praktikan melaksanakan KBM
dalam pengajaran terbimbing dan pengajaran mandiri. Selama pelaksanaan
KBM, baik pengajaran terbimbing maupun pengajaran mandiri, praktikan

tidak terlepas dari bimbingan guru pamong.

4. Penilaian PPL 2
Penilaian PPL 2 merupakan kewenangan guru pamong dan dosen
pembimbing. Penilaian didasarkan pada pengamatan guru pamong dan
dosen pembimbing ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung di kelas.
Penilaian dilakukan saat praktikan latihan mengajar dan ujian PPL 2.

5. Penyusunan Laporan PPL
Penyusunan laporan akhir PPL 2 dilaksanakan pada dua minggu
terakhir PPL 2. Dalam penyusunan laporan akhir PPL 2 ini, praktikan
mendapat bimbingan dari berbagai pihak yaitu guru pamong, koordinator
guru pamong, dosen pembimbing, dosen koordinator, dan pihak lain yang

terkait sehingga laporan ini dapat disusun tepat pada waktunya.

D. Materi Kegiatan
Kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa pratikan selama di
sekolah latihan adalah sebagai berikut:
a. Persiapan Pembelajaran
Selama PPL praktikan hanya wajib mempersiapkan Rencana
Pembelajaran yang akan digunakan untuk pengalaman praktik mengajar
berdasarkan silabus yang sudah dimiliki oleh guru pamong. Praktikan juga
harus mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

b. Proses Belajar Mengajar



Praktikan mengadakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan
jadwal praktik mengajar yang sudah diberikan oleh guru pamong dan RPP
yang sudah dibuat praktikan sebelumnya. Praktikan sudah melaksanakan
KBM lebih dari 7 kali pertemuan yang merupakan pengajaran mandiri
minimal untuk kegiatan PPL. Guru pamong mengajar kelas XI IPS 1-4 dan
XII IPS 1-4. Dalam satu minggu terdapat 16 jam pelajaran yang terbagi
menjadi 8 kali pertemuan/ minggu untuk masing-masing kelas terbagi
menjadi 2 jam pelajaran. Praktikan diberi kepercayaan untuk mengajar
kelas XII IPS 1-4, yang dalam pelaksanaannya pengelolaan kelas dibagi
dua dengan satu rekan praktikan lainnya. Praktikan mengajar kelas XII IPS
1 dan 2, sehingga terdapat 8 jam pelajaran/ minggu.

c. Kegiatan Belajar Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran terbagi menjadi :
v' Kegiatan awal
a) Salam pembuka
b) Cek kehadiran siswa
c) Penyampaian motivasi
d) Penyampaian tujuan pembelajaran
e) Penyampaian materi prasyarat
v Kegiatan inti
Kegiatan inti merupakan penyampaian materi pembelajaran
yang model pelaksanaannya sesuai dengan RPP yang telah dibuat oleh
praktikan.
v Kegiatan akhir
a. Latihan mengerjakaan soal
b. Penguatan materi
c. Kesempatan tanya jawab
d. Penarikan Kesimpulan
e. Pemberian PR
f. Salam penutup

d. Kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan sekolah

10



e. Kegiatan lain yang diselenggarakan sekolah, misalnya mengikuti

pesantren kilat ramadhan, sholat duhur berjamaah dan kultum bagi siswa,

guru, serta karyawan.

E. Proses Pembibingan

Proses bimbingan sekolah untuk praktikan dilakukan oleh guru

pamong, koordinator guru pamong, kepala sekolah, dosen pembimbing, dan

koordinator dosen pembimbing. Bimbingan yang dilakukan berupa bimbingan

persiapan belajar pembelajaran, proses pembelajaran, tindak lanjut belajar

pembelajaran, bimbingan kompetensi, bimbingan pelaksanaan PPL, dan

bimbingan penyusunan laporan PPL.

F. Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat Selama PPL

1. Beberapa hal yang mendukung selama PPL 2 berlangsung antara lain

a.

Pihak SMA Negeri 1 Subah yang menerima dan membimbing
mahasiswa PPL dengan baik.

Kondisi fisik sekolah yang didukung dengan tersedianya buku
penunjang di perpustakaan.

Hubungan yang harmonis antara praktikan, rekan-rekan PPL, guru,
siswa, dan civitas akademika sekolah lainnya.

. Komunikasi yang baik antara praktikan dengan guru pamong,

koordinator guru pamong, dosen pembimbing, dan koordinator dosen
pembimbing.

Pengarahan, kritik, saran dan perbaikan yang membangun melalui
kegiatan refleksi oleh guru pamong setelah praktikan melaksanakan
KBM.

Bimbingan dan arahan dosen pembimbing, koodinator guru pamong,
dan koordinator dosen pembimbing dalam pelaksanaan PPL secara

umum dan penyusunan laporan PPL.

. Siswa SMA Negeri 1 Subah menerima mahasiswa praktikan mengajar

kelas mereka dengan sikap ramah dan mengikuti pembelajaran dari
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praktikan sebagaimana pembelajaran yang dilakukan oleh guru

pamong.

2. Beberapa hal yang menghambat selama PPL 2 berlangsung antara lain :

a.

Kekurangan dan keterbatasan kemampuan praktikan dalam pelaksanaan
pembelajaran, seperti kurang maksimalnya dalam memanagemen waktu
untuk pelaksanaan pembelajaran.

Pembekalan dan arahan pelaksanaan PPL dari kampus yang belum
maksimal.

Kesulitan praktikan dalam penerapan teori pembelajaran terkait kondisi
siswa, tetapi praktikan tetap berusaha menggunakan model

pembelajaran yang cocok untuk dilaksanakan.

. Penggunaan media pembelajaran yang belum maksimal, khususnya

media elektronik, karena belum terpasang LCD permanen sehingga
media masih terbatas dengan menggunakan whiteboard, LKS, dan

media non elektronik lainnya.

Demikian seluruh pelaksanaan kegiatan PPL 2 tahun 2012 di SMA

Negeri 1 Subah yang telah dilaksanakan oleh praktikan.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan kegiatan pelaksanaan PPL 2 ini dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut :

1. Kegiatan PPL 2 memberikan bekal pengalaman dan keterampilan
bagi praktikan dalam mempersiapkan, mengelola, dan mengevaluasi
kegiatan belajar mengajar di kelas.

2. PPL sebagai sarana bagi mahasiswa kependidikan untuk berlatih
menjadi tenaga pendidik profesional dan kompeten dalam bidangnya,
termasuk kompetensi kepribadian sebagai tenaga pendidik.

3. PPL mempersiapkan mahasiswa kependidikan secara fisik dan mental
untuk menjadi seorang tenaga pendidik.

B. Saran

Berdasarkan pengalaman dalam kegiatan pelaksanaan PPL 2,

terdapat beberapa saran sebagi berikut :

1.

Sebelum terjun ke sekolah latihan sebaiknya praktikan diberi bekal
yang cukup agar setelah diterjunkan sudah benar-benar siap untuk
mengajar.

Mahasiswa PPL atau praktikan diharapkan mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekolah tempat PPL, dapat memanfaatkan
kegiatan PPL, memberdayakan, dan meningkatkan fungsi sarana

prasarana dengan baik.
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REFLEKSI DIRI

Nama : Oki Kapadia KK
NIM : 7101409083
Prodi : Pendidikan Ekonomi Akuntansi

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, karena atas limpahan rahmat dan
hidayahnya praktikan dapat menjalankan tugas sebagai mahasiswa Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Semarang tahun 2012 di SMA
Negeri 1 Subah dengan baik dan tanpa ada kendala suatu apapun.

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dibagi menjadi dua tahap
yaitu PPL tahap | dan PPL tahap Il. PPL Tahap | dilaksanakan selama kurang
lebih dua minggu mulai tanggal 2 Agustus 2012 sampai dengan 11 Agustus 2012
dan PPL Tahap Il dilaksanakan pada 27 Agustus sampai dengan 20 September
2012 bertempat di SMA Negeri 1 Subah yang beralamat di Jalan Raya Jatisari
Subah Batang. Selama kegiatan PPL 2 ini, praktikan berlatih untuk membuat
administrasi pembeajaran, menyiapkan perencanaan pembelajaran, mengelola
kegiatan mengajar, dan mengevaluasi. Tahapan yang dilalui dalam pelaksanaan
PPL 2 antara lain pelaksanaan pengajaran terbimbing, pengajaran mandiri, ujian
praktik PPL 2, dan penyusunan laporan PPL 2

Serangkaian kegiatan pada PPL 2 diadakan dengan tujuan agar mahasiswa
praktikan dapat belajar bagaimana melakukan proses belajar mengajar yang baik
dan mempunyai empat kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru yaitu
kompetensi Paedagogik, Profesional, Sosial dan Kepribadian. Dari kegiatan PPL
2 tersebut maka hasil dari pelaksanaan PPL 2 yang telah dilakukan oleh praktikan
adalah sebagai berikut:

a. Kekuatan dan Kelemahan Mata Pelajaran Akuntansi
Kekuatan Bidang Studi Akuntansi
Bidang studi Akuntansi mempunyai beberapa kekuatan dalam proses
pembelajarannya, antara lain:

a.Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam rangka mengolah informasi

menjadilaporan keuangan.

b.Sarana meningkatkan kemampuan intelektual, emosional, dan social dalam

rangka pencapaian kecerdasan komprehensif.

c.Memberikan lebih banyak ruang apresiasi, ekspresi, dan kreasi bagi

pengembangan potensi masing-masing peserta didik

Kelemahan Bidang Studi Akuntansi

Akuntansi sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah memiliki
kelemahan. Dalam pembelajarannya dalam kelas, mata pelajaran ini sering
dianggap sulit, diperlukan logika dan ketelitian siswa masih kurang dalam
mengerjakan soal-soal, terkadang siswa menjadi kurang maksimal dalam
menangkap pelajaran akuntansi, selain itu perlu adanya metode yang tepat
dalam pembelajaran akuntansi. Dengan demikian, dituntut adanya upaya
kreaktif dari guru dalam menyampaikan pelajaran lebih menarik.
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b. Ketersediaan Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 1 Subah

C.

Sarana dan prasarana yang menunjang KBM belum cukup memadai.
Belum tersedia LCD permanen untuk setiap kelas sehingga sedikit
menghambat penggunaan media pembelajaran komputer dalam proses
pembelajaran di kelas. Namun masih tetap memungkinkan menggunakan
media pembelajaran komputer. Sarana perpustakaan sekolah sudah cukup
menunjang kegiatan pembelajaran dengan tersedianya buku-buku pelajaran
yang mendukung. Akan tetapi, masih perlu dikembangkan fasilitas
pendukung pembelajaran akuntansi seperti media pembukuan.

Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Guru pamong memiliki peranan yang sangat penting dalam kesuksesan
praktikan dalam melaksanakan PPL ini, baik PPL 1 maupun PPL 2. Guru
pamong yang membimbing mahasiswa praktikan bidang studi akuntansi
adalah Ibu Ineke Sila Melayani, S. Pd. Beliau merupakan guru yang sudah
berpengalaman di SMA Negeri 1 Subah. Dengan adanya bimbingan yang
baik dari guru pamong yang telah ditunjuk, maka diharapkan praktikan
dapat memetik banyak pelajaran dan manfaat dari kegiatan PPL ini. Guru
pamong mata pelajaran akuntansi memberikan pembelajaran dengan penuh
kasih sayang dan kesabaran dalam pengelolaan kelas, sehingga dapat
tercipta kondisi kelas dengan baik.

Dosen pembimbing mata pelajaran akuntansi adalah Dra. Margunani
yang sangat berpengalaman dalam dunia pendidikan. Beliau membimbing
praktikan selama kegiatan PPL berlangsung dengan baik. Beliau
memberikan masukan dan saran kepada praktikan bagaimana menjadi guru
yang baik dalam mengajar, dalam bersikap sehingga praktikan bisa
mengurangi kekurangan maupun kesalahan yang dilakukan selama praktik
mengajar. Dari keduanya praktikan belajar banyak, baik dari segi keilmuan
pendidikan matematika ataupun praktik di lapangan untuk menjadi guru
yang baik dan profesional dan termotivasi untuk terus belajar dan
mengembangkan diri menjadi guru yang berkualitas.

d. Kualitas Pembelajaran di SMA Negeri 1 Subah

e.

Kualitas pembelajaran di sekolah tempat latihan, khususnya pada mata
pelajaran akuntansi sudah cukup bagus jika dilihat dari proses persiapan,
pelaksanaan maupun kegiatan evaluasinya. Akan tetapi, hasil yang diperoleh
dari evaluasi yang diberikan belum bisa maksimal. Pembelajaran yang
diterapkan di SMA Negeri 1 Subah juga mempunyai nilai lebih tersendiri,
yaitu pendidikan karakter. Namun demikian, sebagian besar metode
pembelajarannya masih menggunakan metode konvensional. Peran guru
masih cenderung sebagai pemberi informasi kepada siswa dengan
menggunakan metode ceramah. Guru masih belum menerapkan model
pembelajaran terbaru dan kurangnya penggunaan media pembelajaran
karena keterbatasan kemampuan penggunaan teknologi karena sarana dan
prasarana yang disediakan di sekolah masih sangat kurang.

Kemampuan Diri Praktikan
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Sebelum mengikuti PPL 2, praktikan telah mendapatkan mata kuliah
Dasar-dasar Akuntansi, Telaah Kurikulum, Strategi Belajar Mengajar, dan
Perencanaan Pembelajaran Akuntansi. Selain itu, praktikan juga telah
mengikuti microteaching dan pembekalan selama beberapa hari. Dengan
adanya pengetahuan yang dimiliki praktikan maka pengetahuan tersebut dapat
menjadi kemampuan dasar secara teoritis dalam melaksanakan PPL 2. Selain
kemampuan teoritis tersebut, praktikan belum dapat menerapkannya dalam
pembelajaran yang sesungguhnya. Sebagai mahasiswa yang masih melakukan
latihan mengajar, praktikan merasa kemampuan yang dimiliki masih sangat
kurang sehingga masih perlu melakukan pendalaman materi dan belajar untuk
mengkondisikan kelas dengan baik. Keadaan tersebut mengharuskan
mahasiswa untuk lebih sering berkonsultasi dengan guru pamong agar
mendapatkan bimbingan dari guru pamong.

Nilai tambah yang diperoleh Mahasiswa Setelah Melaksanakan PPL 2

Setelah melakukan PPL selama kurang lebih tiga bulan praktikan dapat
mengambil beberapa pengalaman antara lain: 1) praktikan mengetahui cara
membuat perangkat pembelajaran dengan benar; 2) praktikan mendapat
pengalaman bagaimana mengelola kelas yang baik; 3) praktikan mengetahui
proses tata kerja, interaksi, dan proses belajar mengajar di sekolah; 4)
praktikan mendapatkan pengetahuan baru tentang model pembelajaran yang
efektif.

. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan UNNES
- Bagi sekolah
Jika dilihat dari keadaan fisik, keadaan lingkungan, dan fasilitas SMA
Negeri 1 Subah sangat baik. Namun, masih ada beberapa hal yang perlu
diberikan peningkatan. Seperti optimalisasi pemanfaatan lingkungan, sarana
prasarana, dan penambahan media pembelajaran seperti CD pembelajaran.
- Bagi UNNES
Pihak UNNES harus senantiasa menjaga hubungan birokrasi yang baik
dengan pihak SMA Negeri 1 Subah untuk menunjang kelancaran mahasiswa
dalam melaksanakan kegiatan PPL.
Demikianlah refleksi diri yang praktikan sampaikan, semoga bisa

memberikan manfaat tidak hanya untuk praktikan tetapi juga untuk sekolah
latihan, UNNES serta dunia pendidikan pada umumnya. Praktikan juga
mengucapkan rasa terima kasih atas segala bimbingan dan bantuan dari berbagai
pihak khususnya dosen pembimbing, guru pamong, dan seluruh keluarga besar
SMA Negeri 1 Subah

Subah, Oktober 2012

Guru Pamong Praktikan
1], ;
' ,“,ﬂm
Inneke Sila Melayani, S.Pd Oki Kapadia KK
NIP. 196305181987032006 NIM. 7101409083
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